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4.1 [bookmark: 4.1_Hasil][bookmark: _bookmark37]Hasil

4.1.1 [bookmark: 4.1.1_Gambaran_Umum_Dinas_Perindustrian_][bookmark: _bookmark38]Gambaran Umum Dinas Perindustrian dan Perdagangan
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Gambar 4.1 Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar

Dinas Perindustrian dan Perdagangan merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang perdagangan dan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang perindustrian serta tugas pembantuan. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar beralamatkan di Jl. Raya Kediri No.18, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar.
Wilayah kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar mencakup seluruh kecamatan se-Kabupaten yang berjumlah 22 kecamatan. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kediri, sebelah


22




timur berbatasan dengan Kabupaten Malang, sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung. Oleh karena di sebelah selatan berbatasan langsung dengan Samudra Indonesia, maka beberapa kecamatan mempunyai  wilayah  pantai,  yaitu  Kecamatan  Panggungrejo,
Wonotirto, dan Wates.
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Gambar 4.2 Wilayah Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar


Berdasarkan Peraturan Bupati Blitar Nomor 115 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar, susunan organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar terdiri atas :





a. Sekretariat, terdiri atas:

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2. Sub Bagian Keuangan, dan
3. Kelompok Jabatan Fungsional.
b. Bidang Perindustrian, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional;

c. Bidang Perdagangan, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional;

d. Bidang	Pengelolaan	dan	Pengembangan	Pasar,	terdiri	atas Kelompok Jabatan Fungsional;
e. Bidang Kemetrologian, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional;

f. UPT; dan

g. Kelompok Jabatan Fungsional.

4.1.2 [bookmark: 4.1.2_Visi_dan_Misi][bookmark: _bookmark39]Visi dan Misi
1. Visi

MENUJU KABUPATEN BLITAR LEBIH SEJAHTERA, MAJU DAN BERDAYA SAING.
Lebih sejahtera, berarti meningkatnya kesejahteraan masyrarakat secara lahir dan batin. Secara lahir adalah pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat secara baik, pengurangan angka kemiskinan, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan kesempatan kerja, kemudahan akses masyarakat terhadap pelayanan pendidikan dan kesehatan. Peningkatan kesejahteraan secara batin diwujudkan dalam penciptaan suasana kehidupan yang religius, aman  dan  kondusif,  serta  adnya  kebebasan  dan  kemudahan



masyarakat dalam menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya.
Maju, dimaknai dengan adanya perkembangan positif dalam setiap aspek kehidupan masyarakat terutama terkait dengan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia (SDM), tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik.
Berdaya saing, yaitu terwujudnya kemampuan masyarakat Kabupaten Blitar umtuk memanfaatkan keunggulan komparatif dan kompetitif yang dimiiki sehingga mampu bersaing secara regional, nasional, bahkan internasional.
2. Misi

MENINGKATKAN KEBERDAYAAN MASYARAKAT DAN USAHA EKONOMI MASYARAKAT YANG MEMILIKI DAYA SAING DENGAN SASARAN IKM MELALUI PENINGKATAN KETERAMPILAN DAN KEAHLIAN, PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF, JIWA KEWIRAUSAHAAN BERDASAR POTENSI LOKAL DAERAH SERTA KEMANFAATAN SUMBER DAYA ALAM DENGAN MEMPERHATIKAN KELETARIAN LINGKUNGAN HIDUP.
Tujuan dari misi tersebut adalah meningkatkan keberdayaan masyarakat dan usaha ekonomi masyarakat yang memiliki daya saing.



Sasaran yang diinginkan adalah meningkatkan produktifitas usaha masyarakat, koperasi, dan UMKM berbasis pertanian dan pariwisata.
4.1.3 [bookmark: 4.1.3_Tugas_Pokok_dan_Fungsi][bookmark: _bookmark40]Tugas Pokok dan Fungsi

Merujuk pada Peraturan Bupati Blitar Nomor 115 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang perdagangan dan perindustrian serta tugas pembantuan. Adapun tugas pokok dan fungsi masing-masing bidang pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar adalah sebagai berikut:
1. Sekretariat
Tugas dari sekertaris membantu kepala dinas dalam mengumpulkan dan mengolah data dalam menyusun rencana program monitoring, evaluasi dan menyusun program, menyelenggarakan penetausahaan, administrasi kepegawaian, administrasi keuangan dan urusan umum memberikan pelayanan administrasi kepada semua unit kerja dilingkungan dinas. Untuk melaksanakan tugs sebagaimana dimaksud, Sekretariat mempunyai fungsi:
a. Penyusunan rencana kegiatan dan program kerja dinas.

b. Pemantauan dan evaluasi hasil kerja dinas.
c. Pengkoordinasian dan penyusunan laporan hasil pemantauan program kerja dinas.



d. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas bidang-bidang pada dinas.

e. Pengelolaan	ketatausahaan	rumah	tangga,	kehumasan	dan keprotokolan.
f. Pelaksanaan fungsi tata usaha keuangan dinas.
g. Pengelolaan administrasi kepegawaian dan kesejahteraan pegawai.

h. Pengelolaan administrasi keuangan dan gaji pegawai.

i. Pengelolaan pengadministrasian perlengkapan kantor, pemanfaatan dan perawatan inventaris kantor.
j. Pelaksanaan pelayanan teknis administrasi kepala dinas dan semua unit organisasi di lingkungan dinas.
k. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.
2. Bidang Perindustrian

Kepala Bidang Perindustrian, mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan di bidang perindustrian. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Bidaang Perindustrian mempunyai fungsi:
a. Mengkoordinasikan perencanaan, penyusunan serta pelaksanaan program dan kegiatan di bidang perindustrian.
b. Menkoordinasikan penyiapan bimbingan teknis pelaksanaan kebijakan pembinaan dan pengembangan usaha, produksi, peningkatan kerjasama, monitoring, evaluasi sarana dan prasarana serta pelaporan pelaksanaan kebijakan di bidang industri
c. Memverivikasi bahan kebijakan teknis di bidang perindustrian.



d. Mengkoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan rencana strategis dan rencana kerja tahunan di bidang perindustrian.
e. Mengkoordinasikan	pelaksanaan	pembinaan	pengembangan	dan pengawasan kelembagaan di bidang perindustrian.
f. Mengkoordinasikan pemberian pertimbangan teknis terkait perizinan di bidang perindustrian.
g. Mengkoordinasikan peninhkatan pengembangan dan pemberdayaan investasi dan industri.
h. Mengkoordinasikan pelaksanaan monitoringdan evaluasi terhadap perkembangan perindustrian.
i. Mengkoordinasikan peningkatan kerja antar sektor industri dengan sektor ekonomi lainnya.
j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya.
3. Bidang Perdagangan

Kepala Bidang Perdagangan, mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan di bidang perdagangan serta pembinaan dan pengawasan Badan Usaha Milik Daerah. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Bidang Perdagangan, mempunyai fungsi:
a. Memverivikasi bahan perumusan kebijakan di bidang perdagangan dan BUMD
b. Mengkoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan rencana strategis dan rencana kerja tahunan di bidang perdagangan dan BUMD.



c. Memimpin pelaksanaan koordinasi dan kerja sama dengan lembaga dan atau asosiasi dunia perdagangan.
d. Mengkoordinasikan	pelaksanaan	pembinaan,	pengembangan kelembagaan di bidang perdagangan dan BUMD.
e. Mengkoordinasikan pemberian pertimbangan teknis terkait perizinan di bidang perdagangan.
f. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan promosi di bidang perdagangan.
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya.
4. Bidang Pengelolaan dan Pengembangan Pasar

Bidang Pengelolaan dan Pengembangan Pasar mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan bidang pengelolaan dan pengembangan pasar. Bidang Pengelolaan dan Pengembangan Pasar menyelenggarakan fungsi :
a. Perumusan	bahan	dan	kebijakan	teknis	serta	pemberdayaan pengembangan Bidang Pengelolaan dan Pengawasan Pasar;
b. Pelayanan, rekomendasi penetapan persetujuan, serta penyusunan dan pembuatan daftar induk wajib pasar;
c. Pencatatan pembayaran dan pelaporan dari wajib retribusi pasar;

d. Pembuatan konsep rencana kegiatan, perbaikan, perawatan, pengadaan, pengelolaan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana pasar;
e. Pelaksanaan rencana kegiatan pembinaan terhadap pemungutan, pemeliharaan ketertiban dan kebersihan pasar;



f. Pembukuan dan pelaporan administrasi pasar;

g. Penyusunan laporan penerimaan dan pengeluaran retribusi karcis, kios, los, pelataran dan fasilitas lainnya;
h. Pembuatan konsep dan penentuan pemantauan dan evaluasi terhadap retribusi pasar;
i. Pelaksanaan sosialisasi budaya tertib kepada pengguna jasa pasar;

j. Penyusunan dan penentuan potensi baru di lingkungan pasar untuk meningkatkan pendapatan;
k. Pembuatan pengaturan dan penertiban para pedagang pada zonasi yang telah ditetapkan di pasar;
l. Pembuatan	perencanaan	dan	penentuan	pembinaan	kebersihan, ketertiban dan pengamanan pasar dan pedagang pasar; dan
m. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan Kepala Dinas.

5. Bidang Kemetrologian

Kepala Bidang Kemetrologian, mempunyai tugas membantu kepala dinas menyelenggarakan pemerintahan bidang kemetrologian. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Kepala Bidang Kemetrologian mempunyai fungsi:
a. Mengkoordinasikan pelayanan tera dan tera ulang UTTP

b. Mengkoordinasikan pemetaan jumlah potensi UTTP

c. Mengkoordinasikan pengelolaan cap tanda tera

d. Mengkoordinasikan penyediaan dan menjamin ketertelusuran standar kerja dan peralatan kemetrologian



e. Mengkoordinasikanpenyediaan dan pelaksanaan pembinaan terhadap jabatan fungsional penera, pengamat tera, pengawas kemetrologian
f. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengawasan UTTP, BDKT, dan satuan ukur
g. Mengkoordinasikan pelaksanaan penyuluhan kemetrologian

h. Mengkoordinasikan pelaksanaan penyidikan tindak pidana bidang metrologi legal.
i. Mengkoordinasikan fasilitas pembentukan Pasar Tertib Ukur dan /atau Daerah Tertib Ukur
j. Mengkoordinasikan penyusunan dan pemeliharaan sistem mutu metrologi legal
k. Mengkoordinasikan penyusunan pelaporan pelayanan tera dan tera ulang serta pengawasan kemetrologian
l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya.
4.1.4 [bookmark: 4.1.4_Struktur_Organisasi][bookmark: _bookmark41]Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini.
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Gambar 4.3 Struktur Organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Blitar


4.2 [bookmark: 4.2_Pembahasan][bookmark: _bookmark42]Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil Praktik Kerja Lapangan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar, maka praktikan dapat menjelaskan sebagai berikut:
4.2.1 [bookmark: 4.2.1_Dampak_pembayaran_E-retribusi_pasa][bookmark: _bookmark43]Dampak pembayaran E-retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Blitar
Selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Disperindag Kabupaten Blitar, praktikan melihat secara langsung penerapan e-retribusi di beberapa pasar Kabupaten Blitar.



1. Penerapan E-Retribusi Pasar di Kabupaten Blitar
Dari 13 pasar di Kabupaten Blitar ada 7 diantaranya yang sudah menerapkan sistem e-retribusi yaitu Pasar Garum, Pasar Kanigoro, Pasar Srengat, Pasar Nglegok, Pasar Gandusari, Pasar Kademangan, dan Pasar Doko. Penerapan e-retribusi ini dilakukan secara bertahap pada masing-masing pasar. Disini praktikan mangambil contoh Pasar Srengat dan Pasar Kanigoro, kedua pasar ini termasuk dalam kategori pasar percontohan (pilot project).
Menurut data base pasar Srengat terdapat 185 pedagang yang terdiri dari pengguna los sebanyak 76 dan pengguna kios sebanyak 109. Sedangkan Pasar Kanigoro menurut data base memiliki 121 pedagang yang terdiri dari 90 pengguna los dan 31 pengguna kios. Namun tidak semua pedagang pasar menggunakan sistem e-retribusi, beberapa diantaranya masih menggunakan sistem penarikan manual. Data profil pasar pasar Kabupaten Blitar terbaru tahun 2023 dapat dilihat pada gambar terlampir.
Sistem e-retribusi ini merupakan sistem pembayaran retribusi pasar secara elektronik atau non tunai. Perbedaan sistem penarikan terletak pada alat dan mekanisme penarikan yang digunakan. Proses pemungutan retribusi secara manual dilakukan dengan cara petugas mendatangi pedagang satu per satu kemudian pedagang membayar retribusi dengan uang tunai. Petugas selanjutnya memberikan karcis kepada pedagang sebagai bukti pembayaran. Sedangkan pada sistem pemungutan retribusi secara elektronik dilakukan dengan cara petugas



[image: ][image: ][image: ]hanya perlu membawa handphone sebagai alat pembayaran retribusi serta pedagang tidak perlu membayar dengan uang tunai. Pedagang hanya menunjukkan kartu e-retribusi kemudian petugas melakukan scan barcode pada sisi belakang kartu dan otomatis saldo akan terpotong. Kemudian petugas mencetak struk dan diberikan kepada pedagang sebagai bukti pembayaran.
















Gambar 4.4 Kartu E-Retribusi



Dalam penerapan sistem e-retribusi, Disperindag Kabupaten Blitar bekerja sama dengan Bank Jatim dalam pelaksanaan penarikan retribusi pasar. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelolaan pembayaran retribusi pasar secara elektronik, penarikan dilakukan dengan menggunakan aplikasi CIRCLE yang dikelola langsung oleh Bank Jatim. Petunjuk teknis aplikasi e-retribusi dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut ini.
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Gambar 4.5
Petunjuk Teknis Aplikasi E-Retribusi
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Gambar 4.6
Bukti Transaksi Pembayaran E-Retribusi



2. Dampak E-Retribusi Pasar Terhadap Pendapatan Asli Daerah

Menurut informasi yang diperoleh dari Ibu Sri Supartiningsih selaku Kepala Bidang pengembangan dan pengelolaan pasar bahwa kondisi saat ini target pendapatan retribusi pasar belum maksimal, yang disebabkan penarikan retribusi masih dilaksanakan secara manual. Maka terobosan inovasi yang dilakukan salah satunya yaitu sistem e- retribusi pasar ini. Dengan slogan PIIKUL BAKUL yang artinya pembayaran retribusi berbasis kartu elektronik bagi pasar Kabupaten Blitar.  Salah  satu  sektor  yang  berpotensi  dapat  meningkatkan



Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Blitar adalah pasar umum. Berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Blitar (2021), rata-rata kontribusi retribusi pelayanan pasar umum terhadap total retribusi adalah sebesar 23, 10%. Diharapkan sistem e-retribusi ini bisa berdampak positif bagi peningkatan PAD serta mengurangi terjadinya kebocoran dana retribusi.
Kontribusi merupakan sumbangan/iuran yang diberikan dengan tujuan untuk mencapai kepentingan bersama. Dalam hal ini kontribusi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pajak daerah khususnya retribusi pasar memberikan sumbangan/iuran dalam penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Blitar. Semakin besar hasilnya berarti semakin besar pula peranan pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah, begitu juga sebaliknya jika hasil perbandingannya terlalu kecil berarti peranan pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah juga kecil (Mahmudi, 2010 dalam Memah, 2013).
Ibu Sri Supartiningsih selaku Kepala Bidang Pasar mengatakan bahwa dengan adanya sistem e-retribusi ini bisa meningkatkan pendapatan asli daerah. Hal ini dikarenakan sistem e-retribusi bisa meminimalisir tingkat kebocoran dana serta mengurangi tingkat kesalahan dalam penghitungan penerimaan dana retribusi. Berikut merupakan tabel antara hasil realisasi dan target PAD tahun 2018-2023.



Tabel 4.1
Target dan Realisasi Retribusi Pasar Kabupaten Blitar Tahun
2021-2023

	
	
	
	

	Tahun
	Target
	Realisasi
	Efektivitas

	Manual :
	
	
	

	2018
	Rp. 3.849.662.192
	Rp. 3.738.225.000
	97%

	2019
	Rp. 4.042.145.302
	Rp. 3.962.518.500
	98%

	2020
	Rp. 3.858.634.692
	Rp. 3.300.454.000
	86%

	2021
	Rp. 2.708.044.284
	Rp. 3.057.922.500
	113%

	2022
	Rp. 3.580.815.000
	Rp. 3.340.158.500
	93%

	E-Retribusi :
	
	
	

	2023
	Rp. 4.872.923.200
	Rp. 2.629.468.900
( Oktober 2023 )
	54%



Sumber: Data Sekunder Bidang Pengembangan dan Pengelolaan Pasar


Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu 6 tahun terakhir penerimaan retribusi pasar mengalami kenaikan dan penurunan. Realisasi penerimaan retribusi pasar cenderung belum mampu mencapai target yang telah ditetapkan. Pada tahun 2020 realisasi penerimaan retribusi pasar mengalami penurunan hingga 12% akibat pandemi Covid-19. Namun pada tahun 2021 realisasi penerimaan retribusi pasar bisa mencapai bahkan melebihi target PAD yang sudah ditetapkan. Target ini bisa tercapai karena perekonomian di Kabupaten Blitar sudah mulai pulih meski pandemi Covid-19 belum usai, serta adanya penurunan target PAD. Kemudian tahun 2022 realisasi penerimaan retribusi mengalami penurunan kembali. Pada



tahun 2023 jumlah realisasi penerimaan retribusi masih sampai bulan Oktober 2023, hal ini dikarenakan e-retribusi mulai berjalan pada tahun 2023. Pada bulan Oktober realisasi penerimaan retribusi masih mencapai 54%, sehingga tersisa 46% persen lagi untuk bisa mencapai target PAD yang telah ditetapkan. Oleh karena itu belum ada potensi peningkatan yang signifikan pada tahun 2023.
4.2.2 [bookmark: 4.2.2_Hambatan_dalam_penerapan_sistem_E-][bookmark: _bookmark44]Hambatan dalam penerapan sistem E-retribusi pasar di Kabupaten Blitar
Dalam penerapan sistem e-retribusi pasar di Kabupaten Blitar, terdapat beberapa hambatan yang menyebabkan pendapatan retribusi belum bias mencapai target Pendapatan Asli Daerah. Berdasarkan hasil penelitian ada tiga hambatan utama yang menjadikan pemungutan retribusi pasar tidak optimal yaitu:
1. Sarana dan prasarana e-retribusi yang kurang memadai. Menurut hasil wawancara pada saudara Dimas selaku petugas pemungut retribusi pasar Srengat mengatakan bahwa penerapan sistem e- retribusi masih terkendala dengan belum tersedianya alat penarikan yaitu handphone. Handphone merupakan alat utama yang digunakan dalam sistem e-retribusi, para petugas pemungut masih menggunakan milik pribadi. Sampai saat ini belum ada kebijakan dari Disperindag terkait kendala tersebut. Petugas pemungut mengeluhkan tentang kondisi handphone yang belum sesuai spesifikasi yang dibutuhkan.

[bookmark: _GoBack]

2. [bookmark: _bookmark45]Belum adanya data base pedagang pelataran. Menurut Ibu Sri Supartiningsih selaku Kepala Bidang Pasar mengatakan bahwa para pedagang pelataran belum terdaftar dalam e-retribusi karena belum memiliki tempat yang sesuai standar di pasar. Sumber pendapatan retribusi pasar berasal dari sewa kios, los, dan pelataran. Penarikan retribusi dari pedagang pelataran tentu akan bisa menambah pendapatan retribusi pasar yang juga akan berpengaruh pada tercukupinya target Pendapatan Asli Daerah. Total pedagang pelataran seluruh pasar Kabupaten Blitar berjumlah 894 dengan persentase 34,8% dari total seluruh pedagang.
3. Kondisi pasar yang sepi. Menurut survey praktikan bersama dengan petugas pasar saat mengunjungi salah satu pasar di Kabupaten Blitar terlihat saat ini pasar cenderung sepi terutama pasar dalam. Petugas pemungut e-retribusi mengatakan kondisi ini merupakan dampak dari pandemi Covid-19 dan juga adanya e-commerce seperti Tiktok daan Shopee. Pedagang juga mengeluhkan terkait kondisi ini yang menyebabkan pendapatan penjualan berkurang bahkan sebagian ada pula yang sudah tidak berjualan. Apabila pedagang tidak berjualan tentu saja tidak ada penarikan. Dengan tidak adanya penarikan maka penerimaan retribusi menjadi berkurang.
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Aplikasi E-Retribusi

Langkah 1:
¢ Masukkan username dan
password.
Nb : Petugas pungut vyang

terdaftar akan mendapatkan
username dan password dari
Cabang Bank Jatim.
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Langkah 2 :

* Pada saat pertama kali
menggunakan aplikasi, maka
Petugas Pungut diminta

= memasukkan alamat dan No

Gosgie 4 > Handphone.

EJ BukitBenowo Al No, Babat
Jerawa, Kec. Pakl,Kota SEY,
Jawa Tinur 60197, indonesia

Nb : Alamat dan Nomor
Handphone dibutuhkan untuk

Langkah 3 :

« Jika Berhasil login maka akan
tampil halaman Dashboard
yang berisi tentang informasi
dan aktivitas Petugas Pungut.
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Halaman Transaksi — E-retribusi

Langkah 4 :

¢ Untuk melakukan Transaksi :

* Scan QR Code.
* Masukkan
Retribusi.

Nominal
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Halaman Konfirmasi Berhasil — E-retribusi

Langkah 6 :

¢ Jika PIN sesuai maka akan
muncul layar konfirmasi
berhasil.

« Jika diinginkan untuk mencetak
struk dapat dilakukan dengan
memilih tombol cetak.

bankjatim ¢

TERIMA KASIH
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Langkah 5 :

« Diaplikasi akan muncul
e 0o 0 0 0 halaman verifikasi PIN dimana
777777 nantinya pedagang  harus
melakukan input sesuai dengan
PIN yang telah didapatkan dari

BANK JATIM

10
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Halaman Konfirmasi Berhasil — E-retribusi

Langkah 6 :

¢ Jika PIN sesuai maka akan
muncul layar konfirmasi
berhasil.

« Jika diinginkan untuk mencetak
struk dapat dilakukan dengan
memilih tombol cetak.

bankjatim ¢

TERIMA KASIH
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Langkah 5 :

« Diaplikasi akan muncul
e 0o 0 0 0 halaman verifikasi PIN dimana
777777 nantinya pedagang  harus
melakukan input sesuai dengan
PIN yang telah didapatkan dari

BANK JATIM

10
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= Cetak  bankjatim 4

Scan List Printer

ERPAS LOS SRENGAT

Reff : 000185428230
Waktu : 2023-07-25 10:59:00

TRANSAKSI BERHASIL

Virtual Account : 1478001000000456
Nama : KIOS 045

Transaksi : PURCHASE

Nominal : 7,500.00

Sisa Saldo : 92,500.00

TERIMA KASIH TELAH MENGGUNAKAN
BANK JATIM
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= Cetak  bankjatim ¢

Scan List Printer
[t

ERPAS LOS KADEMANGAN

Reff : 000186089762
Waktu : 2023-07-28 06:19:37

TRANSAKSI BERHASIL

Virtual Account : 1477602000000803
Nama: LOS C1

Transaksi : PURCHASE

Nominal : 2,700.00

Sisa Saldo : 7,300.00

TERIMA KASIH TELAH MENGGUNAKAN
BANK JATIM
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